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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1     Simpulan 

 Penelitian memiliki tujuan untuk meguji secara empiris pengaruh corporate 

governance, modal intelektual, dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2020. Peneliti menggunakan metode purposive sampling 

dalam pemilihan sampel data penelitian dan diperoleh sebanyak 114 data observasi 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya 

mengenai analisis data dan pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 

1. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 

tersebut dikarenakan jumlah dewan komisaris independen dalam perusahaan 

tidak mencerminkan tingkat independensi perusahaan dan keberadaanya tidak 

ikut serta dalam kegiatan operasional perusahaan. 

2. Komite audit berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Hal 

tersebut dikarenakan proporsi komite audit yang banyak dinilai memecahkan 

fokus anggota komite audit dalam melaksanakan tanggung jawab yang dipicu 

banyaknya pertimbangan dan pendapat dari masing-masing anggota. 

3. Modal intelektual tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut 

dikarenakan pengukuran modal intelektual dinilai baru dan belum memiliki 

standar serta perusahaan lebih berfokus pada efisiensi aset berwujud. 

4. Kebijakan dividen berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. 

Hal tersebut dikarenakan investor lebih menyukai return yang minim resiko 

serta dinilai mengendepankan kesejahteraan investor. 

5. Pandemi covid-19 tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut 

dikarenakan banyaknya masyarakat yang berminat untuk berinvestasi saat 

pandemi. 

6. Variabel komisaris independen, komite audit, modal intelektual, dan kebijakan 

dividen serta variabel kontrol pandemi covid-19 mampu menjelaskan variabel 
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nilai perusahaan sebesar 0,0605 atau 6,05%, sisanya yakni 93,95% berasal dari 

variabel diluar penelitian. 

V.2     Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan, 

Untuk meningkatkan kepercayaan investor dengan menerapkan mekanisme 

good corporate governance agar berdampak yakni dengan memilih kualitas 

komite audit, misalnya, memiliki latar belakang akuntansi, berpengalaman 

menjadi komite audit. 

2. Bagi investor, 

Untuk lebih memperhatikan risiko ketika hendak berinvestasi dalam suatu 

perusahaan, investor bisa menilai kemungkinan tingkat pengembalian yang 

akan diterima dari rasio atau besaran dividen yang akan dibagikan oleh 

perusahaan kepada investor demi kesejahteraannya. 

3. Peneliti selanjutnya, 

a) Menggunakan proksi-proksi pengukuran lain mengenai corporate 

governance, contohnya, komite audit berlatar belakang akuntansi, auditor 

eskternal, serta proksi lainnya ataupun menggunakan variabel struktur 

kepemilikan yakni kepemilikan asing dan kepemilikan publik. 

b) Memperluas sektor pengataman dalam penelitian, misalnya menggunakan 

seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia guna 

meningkatkan kualitas penelitian. 

c) Menggunakan pembaharuan terhadap model penelitian, misalnya 

menambahkan variabel intervening misalnya kinerja keuangan, moderasi 

misalnya profitabilitas maupun variabel kontrol, misalnya petumbuhan 

perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, dan lainnya. 

d) Memperpanjang waktu pengamatan yang akan memberikan kemungkinan 

lebih besar dalam meningkatkan hasil yang lebih relevan. 
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